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ABSTRAK
Nama : Dina Farizah
Program Studi - Sastra Jepang
Judul : Analisis Taman Karesansui pada Taman Rydanji dan

Taman Daisen-In dilihat dari Estetika Wabi Sabi dan Zen

Skripsi ini membahas tentang taman karesansui atau taman kering di Jepang,
yang bertujuan untuk mengetahui nilai estetika yang terkandung didalamnya,
Khususnya pada taman ryéanji dan taman daisen-in. Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif analitis, yaitn melalui studi kepustakaan yang bertujuan
mendapatkan data-data yang sesuai dengan penelitian ini dan kemudian dianalisa.
Teon yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori estetika wabi sabi dan zen.
Berdasarkan hasil penelitian, dibalik keindahan taman karesansui ternyata
memilikt banyak makna. Di dalam taman ryganji dan taman daisen-in tersebut,
terdapat beberapa cirt khas dari nilai-nilai estetika wabi sabi dan zen. Beberapa ciri-
ciri nilat yang terkandung dalam taman tersebut adalah seperti kesederhana, alami,
asimetris dan lain sebagainya.

Kata kunci:
Taman Jepang, Taman Karesansui, Taman Rydanji, Taman Daisen-in

Universitas Darma Persada



mE
4 Al g, YT
T D XEE B AR R
FA b RS IO AERICOU SR EEADEE ChhEAT
VAR A ABAT

CORXIZARICHIREAK (1540 —F2) #HELT, BBORY —
T o DEEREND, HIIED LI BHAL L VA —NAH—F 7,
RO, BEITHRR 7 7o —F 445, DLEdR7 o
— FU T, XMRBFRTT —FE2ELTY, Dy, FES B,
ELTC, ROEEBY, HLUKDEL EOHFEIZI SAERELR-S T
Do VHRALLEWRAN —Frhnb, W2 DKRLETEEA
DEREDHD, W ONDBHRZLILL 7T, BIRT U AL
Bie Ly

F—T— K

BAORERE, f5Lk, EEF, KU

Universitas Darma Parsada




vii

DAFTARISI

HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSL......ocooooeevesesseenee
LEMBAR PENGESAHAN ......o.cooonn.

KATA PENGANTAR
ABSTRAK ..........
DAFTAR ISI
DAFTAR GAMBAR.......cccoenninne s
1,1 Latar Belakang: o pmmr e
1.2 Tdentifikasi Masalah..........

BABI1:

BAB Ii:

||||| BEEEREE EERERREES ii

.......................................... i

............................................................................................... vii

1.3 PembatasamiRTasdlaly. ...... ... 0. .o..coviiiiiniisimaiosiismsarss
1.4 Perumusan Masalah.....c.....c..o.ooooiiiiioiiiiii
1.5 Whuan Pofelitiaf. IR a3 4o ¥ i
1.6 Landasan Teori.....................
| 7 Migfade-p@nelitidn S~ W B

1.8 Sisternatika Penulisan.........

TAMAN JEPANG...........

2] F A AT LRI E....co00u0mmsemnerssnsagladifictagbassas e taserssosssenazases 11

2.2 Unsur Taman Jepang........
2R Aigh et b=
e |71 TR SRS, ey
AR I (40T ) o T g s B O ST A P SR O g
B0 ) PO it o s snsss it b NS T TS
225 Talon SeRaPAK... ..o i i G
226 Jembatan.........ooooiiii e
2.2.7 Dinding Dan Pagar.....
228 Omamen...................

2.3 Jenis-Jenis Taman Jepang

2.3.1 Chisen Shiyi Tizien...
23.2 Kansho Niwa.............

Universitas Darma Persada




viii

233 Koyl Thile) Taa. caswseveisissnaisiissionsssomisimes 27
R BT T e S S ot T 28
2.4 Taman Karesansui..... 29

BAB3: ANALISIS TAMAN KARESANSUI DILIHAT DARI
ESTETIKA WABI SABI DAN ZEN .......nvciniines 33
3.1 Estetika Wabi Sabl iausmmainsimnnissya . 33
3.1.1 Estetika Wabi dan Sabi menurut Terao Ichimu.... 35
3.1.2 Estetika Zen menurut Shin’ichi Hisamatsu.......... 42
3.2 Analisis Estetika Wabi, Sabi dan Zen pada taman di
JEPANG it i e 6

3.2.1 Taman RYQGIJi ..veeeeeerreeieieeiecieoeeeeeeeeeeenn 46
3.2.2 TamamMOQiSengln ....ooM....cciiviviiivivmsiisiivniniors. 50
BAB4: KESIMELIFAN. &l ol oo B o oo menssscssesnsnoneasass 53
DAFTAR PUSTAMA. ... o L. 55 B0 50 e Bicsisncss oM oo iivarasssasasass 5

Universitas Darma Persada



DAFTARGAMBAR

Gambar 1. Susunan batu yang menggambarkan sebuah sungai
Gambar 2. Lumut yang menempel pada batu

Gambar 3. Pasir yang menyimbolkan gunung dan laut
Gambar 4. Tobi Ishi atau jalan setapak

Gambar 5. Jembatan yang terbuat dari kayu

Gambar 6. Jembatan yang terbuat dari lempengan batu
Gambar 7. Pagar yang terbuat dari bambu

Gambar 8. Pagar dengan bentuk seperti lengan baju

Gambar 9. Ishi Doré atau lentera batu

Gambar 10.  (hdozubachi, batu tinggi tempat mencuci tangan
Gambar 11.  Tsukubai, tempat mencuci tangan dari batu yang lebih rendah
Gambar 12.  Shishi Odoshi

Gambar 13.  Roji Niwa

Gambar 14. Taman Ryéanji

Gambar 15. Taman Daisen-In

Universitas Darma Persada



BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jepang adalah salah satu negeri yang terletak di sepanjang pantai Timur
Cina. Jepang merupakan negara yang maju, baik dan teknologi hingga pola pikir
masyarahatnya dan juga memiliki sejarah seni yang unik seperti halnya Cina dan
Negara tetangganya. Seperti yang kita ketabu1 Jepang memiliki kebudayaan atau
kebiasaan yang khas seperti : upacara minum teh, kimono dan banyak lagi hal-hal
yang mencirikan Jepang, meskipun banyak pengaruh luar yang mempengaruhi,
Jepang tetap dapat mempertahankan ke khasannya tersebut. Jika akan disimpulkan
dalam ungkapan singkat yang melukiskan cin khas tersebut, mungkin dapat
dikatakan, dari pada kecermelangan penampilan luar, lebih cenderung memiliki
keindahan sinar dalam (Matsubara,Saburo dkk, 1987).

Cita rasa khas Jepang sebagaimana dalam konsep seperti miyabi
(keanggunan halus), moro no aware (kepiluan alam), wabi (cita rasa tenang) dan
sabi (kesederhanaan anggun), mengesankan keselarasan dunia estetik dan emosi
orang Jepang. Kehudayaan Jepang yang khas sekarang ini merupakan hasil dari
serentetan akulturasi hudaya yang terjadi antara kebudayaan tradisional Jepang
dengan kebudayaan-kebudayaan asing. Melalui pertemuan-pertemuan tersebut
kebudayaan-kehudayaan asing diimpor, diresapi dan dengan harmonis terpadu
dengan kebudayaan Jepang sendiri. heherapa ciri yang patut dicatat dari proses ini
antara lain jalah keluwesan dan keterbukaan terhadap kebudayaan-kebudayaan
asing. Jika harus menolak, orang Jepang malah lebih memilih menyesuaikan
kebudayaan asing kedalam kerangka estetikanya dan hahkan dengan sangat kreatif
mewujudkannya sesuai dengan tuntutan mereka sendiri (Matsubara,Saburo dkk,
1987).

“Kebudayaan” adalah istilah umum untuk bidang-bidang seperti
pengetahuan, agama dan seni, yang kemudian dapat pula dipecah lagi dalam
kesusastraan, seni rupa, musik dli. Oleh karena itu sulit untuk meneliti secara terinci

pada masing-masing bidang, maka penulis coba meneliti mulai dari estetika wabi
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dan sabi. Wabi sabi ini banyak mempengaruhi kebudayaan Jepang seperti upacara
minum teh, seni merangkai bunga, haiku, desain taman dll. Hal-hal tersebut
terwujud dari ﬁxasyarakat yang sangat Mencintai alamnya. Pada bukunya Nakamura
Hajime (1989: 59) yang berjudul Nikonjin no Shii Hoho B A A0 B FHi1E
menjelaskan mengenai kecintaan masyarakat Jepang terhadap alam sebagai
berikut:

BAEANIZSOBRERBL, b, ik AREROIE
REAHE, BEECEX L), BROEFOHMALBEST S, &
FBIZOWTHTH, RORICAERERAKL B X, Moy LiIF LT
MR LTES %M <, (Nakamura, 1989: 59).

Terjemahan:

Orang Jepang sangat mencintai dan mengagumi alam. Mereka menghiasi

baju mercka dengan gambar bunga, burung, dan rerumputan, dalam

masakan sebisa mungkin menghargai bentuk alami yang apa adanya. Jika

dilihat dari tempat tinggal pun mereka meletakan ikebana dan bonsai di

tokonoma, dan pada fusuma pun sering dilukisi dengan gambar bunga dan

burung yang sederhana.

Hal-hal tersebut merupakan ekspresi betapa mereka sangat mencintai alam
dan selalu ingin dekat dengan alam. Oleh karena itu masyarakat Jepang membuat
pemandangan alam di rumah mereka dengan mencontoh dari alam yang sebenarnya
yaitu melalui pembuatan taman, agar keinginan mereka untuk selalu dekat dengan
alam dapat terwujud. Inilah yang mendorong munculnya taman-taman di rumah-
rumah atau di sekeliling kehidupan mereka yang paling dekat (Horton, 2003 : 9).
Namun taman-taman tersebut bukan semata-mata merupakan replika wujud alam
yang sesungguhnya, melainkan wujud taman yang ditampilkan melalui simbol-
simbol yang mewakili gambaran alam semesta yang ingin ditampilkan melalui
penyederhanaan dan pembuatan simbol-simbol, maka taman yang kecil sekalipun
dapat memberikan kesan Iuas, yaitu alam semesta.

Marc P Keane (1997 : 2) Keane berpendapat bahwa kesusastraan Jepang
merefleksikan China mulai dari cara penulisan, filosofi dan pengaruh agama yang

terdapat di China pada taman Jepang ini yang tidak terlepas dari pengaruh Zen
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Buddhisme. Kemudian aliran tersebut berkembang dan menghasilkan konsep wabi
sabi.
Menurut Terao Ichimu keindahan wabi dan sabi dapat dibedakan,

perbedaannya adalah sebagai berikut :

(b B (&Y LikTARTIOR, T80 AEOHEL
Ut BB b0, NE § 5 &0ET H 5, (Ichimy,
1988: 221)

Terjemahan:

Berbeda dimensi antara wabi dan sabi. “Sabi "mengandung makna
pergeseran waktu, sedangkan “wabi” mengacu kepada dimensi ruang,

Kemudian Terao Ichimu menjelaskan mengenai pengertian wabi :

[T B S5 del Sl LS B, L0
Ve 2, ZZADEANMNOREOEME TOF FHEHFOHL
EIDTHENIZITED, RLEEZ @) XER0, BRAIEOHRA
W ZFBWTARRILT S, (Ichimu, 1988: 222)

Terjemahan:

Wabi terbentuk dalam dunia “kosong sama dengan berwama’, kemiskinan
menjadi kekayaan, pemikiran yang menerima dengan tenang kilauan
hembusan angin musim dingin yang apa adanya, jatuh bangkrut, sedih,
miskin, putus asa, kesepian taDpa sesuatu apapun.

Perbedaan antara wabi dan sabi dapat dilihat dari dimensinya, hal itu
maksudnya adalah bahwa jika wabi keindahannya itu terlihat pada letak dan ruang
dimana dia berada atau terlibat. Namun, jika sabi teriihat keindahannya jika sudah
melewati waktu yang lama. Semakin lama waktu berjalan maka semakin dalam
makna keindahanh yang terlibat.

Berdasarkan kutipan tersebut, menurut Terao Ichimu (1988 : 222)
keindaban wabi hisa terbagi menjadi delapan ciri khas, yaitu :

a. 9 bASR/-(Urabureta) Urabureta secara harafiah berarti keadaan jatuh

hangkrut, atau dapat juga diter jemahkan menjadi jatuh miskin.
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b. # U < (Kanashiku) diterjemabkan berarti sedih. Sedih adalah suatu
keadaan ketika seseorang merasa tidak senang. Tidak bahagia.

c. BUL<(Mazushiku) secara harafiah berarti miskin. Miskin berarti suatu
keadaan yang tanpa mempunyai apa-apa.

d. Z<¥& (Shitsui) secara harafiah berarti putus asa. Keadaan putus asa adalah
keadaan di saat sesuatu yang sangat kita inginkan tapi tidak dapat tercapai.

e. XA LWEIONE27 2L (Sumishii nani hitotsunai) artinya kesepian tanpa
ada sesuatu apapun,

f. ZIADAKNOREXOEBEED EFERHEOBNEZ IHTHM,IC
1T & B (Kokoro no fuyu kare no fitké no kydchi wo sono mama tsutsushimi no
omoi wo komete shizukani uketomete) dapat diartikan menjadi pemikiran yang
menerima dengan tenang kilauan hembusan angin musim dingin yang apa adanya.

g BLIZ&MS LR2L(Mazushisa wo yutaka to nashi) arti harfiahnya
berarti kemiskinan menjadi kekayaan. Kehidupan yang miskin berarti kehidupan
yang sederhana tanpa harta yang melimpah.

h, G BNZEDt R(Irosokuki no sekai) yang secara harafiah dapat diartikan
sebagai “berwarna sama dengan kosong”.

Sementara sabi secara harafiah mempunyai arti karat, yaitu warna merah
kekuningan yang melekat pada permukaan besi atau logam lainnya sebagai akibat
dari berlalunya waktu dan cuaca yang terjadi secara alami. Berikut penjabaran
mengenai sabi menurut Terao Ichimu:

&V 1B -II|S, By, SULE (OF L) | AV
ha, 1§, & B5. E=ICHU Ly, RRTHEVOEE2LD,
(Ichimu, 1988: 222)

Terjemahan:
Istilah sabi yang pertama, memiliki arti pudar, dingin, sepi (tidak
menyenangkan), kedua, yaitu terlantar, pondok tua, berumur, menjadi tua,

ketiga, yaitu berkarat, akhimya mempunyai arti wabi.

Berdasarkan kutipan di atas, dapat dipahami bahwa ciri khas keindahan

sabi terbagi menjadi tiga kelompok arti menurut Terao Ichimu, diantaranya :
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a EEHE, Btr, SUVLE (RB L &) (Sabu, samu, sabishiki
(futanoshiki ) .

Secara harafiah sabu, samu, sabishiki (futanoshiki) berarti pudar, dingin,
sepi (tidak menyenangkan). Suatu keadaan yang pudar, dingin, dan sepi yang
menimbulkan perasaan tidak senang.

b. ESUN5, 18. #. &5 (Sabireru, shuku, ro, furubu)

Sabireru, shuku, ro, frruby, istilah-istilah imi secara harafiah berarti hidup

terlantar pohon tua, berumur, menjadi tua.
c. $UE/2Y (Sabi to nari)

Sabi to nari secara harafiah berarti berkarat. Berkarat disini maksudnya
adalah seperti pada besi yang telah lama diterpa waktu.

Terao Ichimu mencoba mengangkat nilai-nilai keindahan Jepané dari
perspektif ruang sebagai wabi dan perspektif waktu sebagai sabi. Menurutnya,
nilai-nilai keindahan tersebut dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-hari,
melihat keindahan dari keadaan seseorang yang jatuh miskin, sedih, putus asa,
hidup tanpa sesuatu apapun dan lama-kelamaan menjadi tua karena berjalannya
waktu. Keindahan yang dimaksudkan disini bukanlah keindahan yang berasal dari
sesuatu yang positif, melainkan berasal dari sesuatu yang cenderung mengandung
artl negatif. Sesuatu yang negatif tersebut ternyata terdapat pada makna yang
dihasilkan dari sebuah taman. Taman berasal dan kata Gard yang berarti menjaga
dan Eden yang berarti kesenangan, jadi bisa diartikan bahwa taman adalah sebuah
tcmpat yang digunakan untuk kesenangan yang dijaga keberadaannya

Taman dalam bahasa Jepang dikenal dengan istilah niwa. Istilah niwa (&)
atau taman pertama kali muncul dalam abad Jepang, yang digunakan untuk
menandakan tempat yang disucikan untuk pemujaan dewa. Di tempat yang

disucikan tersebut terdapat sebuah batu besar yang disebut iwakura (3/%), yang
dilingkari tali jerami yang disebut shimenawa (7£1##8). Seiring perkembangan

zaman, taman Jepang mengalami perubahan bentuk dan fungsi sesuai dengan

keadaan pada saat itu.
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Taman yang awalnya berupa area yang disucikan untuk pemujaan dewa,
berubah fungsi menjadi taman tempat pembacaan puisi dan permainan para
bangsawan di zaman Heian '(794-1185), yang dikenal dengan istilah chisen shilyii
teien (#h 2% /8 %18 ®). Selanjutnya memasuki zaman Kamakura (1185-1333)
dibuat taman oleh para pendeta Budha Zen yang digunakan sebagai sarana untuk
bermeditasi, yang disebut kanshé niwa (81K BE), yang kemudian disusul dengan
kemunculan taman teh atau roji niwa (BHIEE) yang berfungsi untuk melengkapi
upacara minum teh chanoyu (3% ?i5) yang populer pada zaman Muromachi (1333-

1568) dan Momoyama (1568-1600).
Pada zaman Edo (1600-1868), seiring dengan meningkatnya status sosial

para Chonin (BT A) atau kaum pedagang, muncul taman-taman yang terdapat di
rumah-rumah pedagang yang disebut dengan ssubo niwa (FEEE) atau taman dalam
skala kecil yang ada di rumah-rumah. Berawal dari sini kemudian muncul taman-
taman yang menjadi kebanggaan para tuan tanah atau daimyé (K4 ) yang disebut
kaiyt shiki teien ([8:3% 2 EEH), yaitu taman yang dibuat dalam skala besar, dimana
mereka bisa menikmatinya sambil berjalan-jalan di dalamnya. Diantara jenis-jenis
taman yang telah disebutkan di atas, terdapat suatu jenis taman yang memiliki
keunikan jika dibandingkan dengan taman Jepang lainnya. Taman tersebut lebih
dikenal dengan istilah karesansui (k51U7K). Taman karesansui termasuk dalam
jenis kanshd niwa (8. % 5E) yang digunakan sebagai sarana untuk bermeditasi.
Dalam Nihon Bi jutsu Yogo Jiten ( H A<3%{iF A 83T #R) tertulis mengenai pengertian

taman karesansui, yaitu sebagai berikut :

HbEARDRVERIZ, BRZATTCaE-mEEX2E), ObHiZ,
A, B, B, AL EETRWT, WKkRPHELEE REAIIEKL
T-EERY 39, (1990 :405)

Terjemahan :
Taman yang dibuat dengan meletakan batu tanpa kolam dan yarimizu

(aliran air buatan). Taman yang menampilakan gunung, air dan laut secafa
simbolis dengan menggunakan batu, pasir putih, lumut dan semak.
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Taman karesansui mengacu pada taman kering yang tidak ada ar di

dalamnya, seperti yang juga tertera dalam kdjien (Ji #¥31), yaitu:

KEBNT . - A Gk v R T E, AilHEIEL,
KERTDIZ, PBERVWDEHDH, ERTRRICIALL K.
BBOILKBEOEEIZL D, KEFERAMUKRSCEZFOROHE,
(Ko jien, 1991: 557)

Terjemahan :

Taman yang tidak menggunakan air, menggambarkan gunung dan air
hanya berdasarkan bentuk tanah (topografi). Sebagian besar terdin dan
susunan batu-batu, dan menggunakan batu kerikil untuk menggambarkan
air, Taman ini meniru gaya Cina dari Dinasti Sung Cina yang masuk pada
zaman Muromachi. Taman sansuiga pada Dinasti Ming. Contohnya
adalah taman Daisen-in di kuil utama Daitoku ji dan taman Ryoan i
Taman karesansui menampilkan keindahan yang unik dalam tradisi
pertamanan Jepang. Walaupun terkadang taman karesansui juga menggunakan
lumut dan tanaman, unsur utama dari taman karesansui adalah batu dan pasir, yang
menggambarkan laut bukan dengan air, melainkan dengan pasir yang digaruk
membentuk pola seperti riak-riak ombak (Hayakawa, 1979 : 15). Kesederhanaan
dari taman karesansui ini mencerminkan beberapa cin khas dari nilai-nilai estetika
wabi-sabi. Taman karesansui yang sangat terkenal adalah taman yang dibuat pada
periode Kamakura dan Muromachi, yaitu taman Rydanji (#EZ 5F) dan taman
Daisen-in (X{lif5z) di Kyoto. Oleh karna itu dari simbol-simbol tersebut, dapat
diteliti nilai-nilai apa saja yang terkandung di dalam taman Rydanji dan taman

Daisen-in dengan teori estetika wabi-sabi dan zen.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian di atas, penulis mengidentifikasi masalah pada
penulisan skripsi ini, yaitu keindahan dari seni taman di Jepang dan unsur estetika

wabi-sabi dan zen dalam kesenian di Jepang.

Universitas Darma Persada




13 Pembatasan Masalah
Dalam penulisan skripsi ini, penulis membatasi pembahasan pada teori
estetika wabi-sabi dan zen yang terdapat pada taman Karesansui, yaitu taman

RyéGan-ji dan taman Daisen-in di Kyoto.

1.4 Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian dar latar belakang, penulis dapat merumuskan
masalah dari tema skripsi ini, yaitu diantaranya :
1. Bagaimantentang taman Jepang?
2. Apa yang di maksud dengan konsep estetika Wabi — Sabi dan zen?
3. Apakah terdapat unsur Estetika Wabi — Sabi dan zen di dalam taman

Karesansui?

1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk menambah pengetahuan
pembaca atau siapapun yang ingin mempelajari kebudayaan Jepang. Dalam
penulisan ini, yang dapat diketahut adalah :
1. Mengetahui tentang taman Jepang.
2. Mengetahui apa yang dimaksud dengan estetika wabi-sabi dan zen.

3. Mengetahui nilai-nilai estetika yang terkandung dalam taman karesansui.

1.6 Landasan Teori
Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan konsep wabi-sabi
Terao Ichimu (1988 : 222) dan konsep estetika zen oleh Shin’ichi Hisamatsu

(1974 : 29) pada taman karesansui.

1.6.1 Wabi
Wabi adalah salah satu teori estetika Jepang yang bisa diterapkan pada
kesenian Jepang, diantaranya pada lukisan, haiku (puisi Jepang), taman dan lain

sebagainya. Pada skripsi ini penulis menerapkan konsep mi pada taman. Menurut
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Terao Ichimu wabi adalah keindahan yang dilihat melalui dimensi ruang.

Keindahan tersebut dapat dibagi menjadi delapan buah ciri, diantaranya :

1,

O O S

1.6.2

9 SN (Urabureta)
38 L < (Kanashiku)
RL( M azushiku)
BEE (Shitsui) putus asa,

e LT & 27220 (Samishii nani hitotsunai)
IIADARBNORNEDEMEZD E ERHLDOBNE ZHTHEMNIC
Zit & ¥ (Kokoro no fiyu kare no fiuké no kydchi wo sono mama
(sutsushimi no omoi wo komete shizukani uketomete)

LS80 & LU Mazushisa wo yutaka to nashi)

5 AN D R (Irosokuki no sekai)

Sabi

Sabi adalah konsep estetika Jepang. Jika wabi dilihat melalui dimensi

ruang, makan sabi dilihat melalui dimensi waktu. Menurut Ichimu, sabi dapat

dibagi menjadi tiga bagian cin, diantaranya :

Bagian pertama

- A Sabu

- e Samu

- SULE (RELXE) Subishiki (Futunoshiki)
Bagian kedua

- UMD Sabireru

- 18 Shuku

- #ro

- HE Furubu

Bagian ketiga

- SBOrELRY (Sabi to narr)
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1.63 Zen
Zen adalah konsep estetika yang dikemukakan oleh Shin’tchi Hisamatsu

yang berasal dari ajaran Buddha Zen. Aliran ini mengutamakan pencerahan yang
dirath oleh usaha sendiri. Ciri-ciri dari konsep estetika ini diterangkan dalam 7
karaktenistik, diantaranya :

a. TEIF fukinsei

b. i3 kanso
c. @ koko

d. B shizen
e. WX yigen

t. B8 datsuzoku
g HRL sei jaku

1.6.4 Karesansui

Taman karesansui adalah sebuah taman yang lebih mengacu pada taman
kering yang tidak ada airnya. Seperti yang dijelaskan dalam buku yang berjudul
Nihon Bijutsu Yogo Jiten (H AT FFEHH) (1990 :405), unsur utama dari
taman karesansui adalah batu dan pasir yang menggambarkan laut bukan dengan
air, melainkan dengan pasir yang digaruk sehingga membentuk pola seperti riak-
nak air. Kesederhanaan dari taman ini mencerminkan beberapa ciri dari konsep

wabi - sabi dan zen.

1.7 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah penulis merharap bahwa penulisan im
bisa menambah dan memperkaya khasanah pengetahuan masyarakat awam. Dan

juga bisa bermanfaat untuk kita dalam menyikapi segala persoalan hidup.
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L.8 Sistematika Penulisan

Bab 1 Pendahuluan, yang memaparkan mengenai latar belakang, identifikasi
;nasalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian,
kerangka teori dan sistematika penulisan.

Bab 2 Taman Jepang, Bab ini berisi mengenai awal gagasan taman Jepang, serta
unsur-unsur pada taman Jepang dan jenis-jenis taman Jepang, seperti
taman basah dan taman kering.

Bab 3  Taman Karesansui beserta analisisnya dengan teori estetika, Bab ini berisi
pengertian sckaligus menelili makna yang (erkandung dalam taman
Karesansui.

Bab 4  Kesimpulan. Ini merupakan bab terakhir dari penjelasan mengenai tema
skripsi ini, yang di dalamnya berisikan kesimpulan dari keseluruhan tujuan

penulisan,
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